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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of sour eggplant extract added to feed on the growth of 

vannamei shrimp and to determine the dose of sour eggplant extract which gives the highest growth 

in vannamei shrimp. This research was conducted on 17 December 2020 - 14 January 2021 at the 

Brackish and Marine Aquaculture Laboratory, Faculty of Fisheries, Pekalongan University, Jalan 

Pantai Dewi No. 1, Slamaran Pekalongan. The experimental design used was a completely 

randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. Treatment A (0 ml / L sour eggplant 

extract / kg feed), B (50 ml / L sour eggplant extract / kg feed), C (100 ml / L sour eggplant extract / 

kg feed), and D (150 ml / L sour eggplant extract / kg of feed). The results showed that the addition 

of sour eggplant extract at different doses to the feed had a very significant effect on the growth of 

vannamei shrimp seeds. Treatment B had the best growth which was 5.05 gr, then treatment C was 

4.33 gr, treatment D was 3.99 gr, and the lowest was treatment A was 3.05 gr. 
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1. PENDAHULUAN 

Kegiatan sektor perikanan sering 

dilakukan negara-negara kepulauan termasuk 

Indonesia. Sehingga potensi perikanan di 

Indonesia sangat besar terutama pada sektor 

budidaya karena tercatat lahan budidaya di 

Indonesia memiliki total 17,2 juta hektar  yang 

dapat menghasilkan 250 miliar USD per tahun 

(KKP, 2018). Budidaya udang vaname sangat 

diharapkan karena untuk menyelaraskan 

program pemerintah untuk meningkatkan ekspor 

udang hingga 250% dalam jangka tahun 2020 - 

2024 (DJPB, 2020). 

Pada tahun 2001 pertama kali udang 

vaname masuk ke Indonesia. PT. CBP (Central 

Pertiwi Bahari) Lampung mendapat izin oleh 

pemerintah pada 2002 untuk melakukan impor 

2000 indukan udang vaname dan impor 300 ribu 

benur dari Amerika dan 5 juta benur dari Hawai. 

Pada kegiatan perikanan tangkap maupun 

budidaya sering ditemukan kendala seperti 

serangan penyakit salah satunya seperti parasit 

cacing Anisakis sp yang sering menyerang organ 

tubuh hewan akuatik yang menyebabkan 

penurunan kesehatan yang berdampak pada laju 

pertumbuhan yang kurang (Linayati dan 

Madusari, 2019). Terlebih khusus golongan ikan 

dan udang-udangan. 

Namun permasalahan lain yang sering 

dihadapi di sektor perikanan budidaya terutama 

dalam produksi budidaya udang vaname yaitu 

pakan. Menurut Baliao dan Tookwinas (2002) 

dalam budidaya udang  intensif 40 - 50% total 

biaya produksi dihabiskan untuk pembelian 

pakan. 

Pertumbuhan serta sintasan kultivan  

sangat tergantung dan ditunjang oleh pakan 

terutama pakan buatan, sehingga masalah utama 

yang sering ditemui dalam budidaya udang 

vaname adalah pemanfaatan pakan yang belum 

maksimal. Dalam hal ini perlu adanya 

penambahan prebiotik atau suplemen tambahan 

guna memaksimalkan pakan pada budidaya. 

Serta nutrisi yang terkandung dalam pakan dan 

kebutuhan harus sesuai (Kordi, 2009).  

Selanjutnya pertumbuhan udang 

diharapkan dapat terjadi dengan pemberian 

pakan yang berkualitas. Menurut Zonneveld 

dkk., (1991) untuk terjadinya pertumbuhan, 

pakan harus mengandung energi yang lebih dari 
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kebutuhan untuk regenerasi sel yang bermasalah 

serta pemeliharaan elemen tubuh kultivan.  

Upaya untuk dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanpa menambah jumlah pakan 

yang diberikan terus dilakukan. Salah satunya 

melalui penambahan bahan alami yang ramah 

lingkungan. Linayati et al., (2021) menerangkan 

bahwa pemberian madu 200 ml/ kg pakan  dapat 

meningkatkan pertumbuhan ikan kakap. 

Selanjutnya adanya bahan alami seperti ekstrak 

terung asam yang dapat mengoptimalkan jumlah 

bakteri Lactobacillus casei serta jamur 

Sacaromicces sp. dalam organ pencernaan 

udang vaname, yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan efisiensi pakan. Ekstrak S. 

ferox memiliki kemampuan antibakteri baik 

terhadap bakteri Pseudomonas sp. dibandingkan 

terhadap A. hydrophila (Hardi dkk., 2016). 

Ekstrak terung asam mengandung 

beberapa bahan aktif dari flavonoid hingga 

vitamin (Abdullah dkk., 2012). Yang mana 

flavonoid mampu berperan sebagai asupan yang 

menunjang pertumbuhan beragam bakteri baik 

salah satunya Lactobacillus yang berguna untuk 

pencernaan udang. Menurut Arief (2013) fungsi 

bakteri Lactobacillus casei adalah dalam 

penyetaraan bakteri saluran pencernaan 

sehingga dapat menstimulan  peningkatan daya 

cerna terhadap pakan.  

Penelitian ini ditujukan agar dapat 

mengidentifikasi pengaruh ekstrak terung asam 

yang ditambahkan pada pakan terhadap 

pertumbuhan udang vaname. 

 

2. MATERI DAN METODE 

Penelitian ini diselenggarakan pada 

tanggal 17 Desember 2020 - 14 Januari 2021 di 

Laboratorium Budidaya Air Payau dan Laut 

Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan, 

Jalan Pantai Dewi No. 1 Slamaran Pekalongan. 

Menggunakan Rancangan Acak Langkap (RAL) 

sebagai rancangan percobaan dengan 4 

perlakuan dan 3 pengulangan dengan pemberian 

ekstrak terung asam dengan konsentrasi yang 

berbeda-beda di setiap perlakuan. Perlakuan 

yang diaplikasikan adalah A (0 ml ekstrak terung 

asam/kg pakan), B (50 ml ekstrak terung 

asam/kg pakan), C (100 ml ekstrak terung 

asam/kg pakan), dan D (150 ml ekstrak terung 

asam/kg pakan). Dasar pemberian dosis 

mengacu pada penelitian Astiyani dkk., (2022) 

yang menggunakan dasar pengambilan dosis 

antar perlakuan dengan kelipatan 50 ml dengan 

satu perlakuan untuk kontrol. Perlakuan yang 

diterapkan adalah pemberian ekstrak terung 

asam (Solanum ferox) berupa produk cair pada 

pakan komersil. Masing-masing perlakuan 

ekstrak terung asam diberi campuran aquades 

sebanyak 1.000 ml. 

Benih udang vaname dipelihara selama 

empat minggu. Pemakaian objek pengamatan 

berupa benih udang vaname dengan ukuran 

PL20-PL25 dengan padat tebar satu ekor/L 

(Ramdhani, 2018).  Frekuensi pakan yang 

diberikan yaitu sehari tiga kali dipukul 07.00, 

12.00 dan 17.00 WIB dengan dosis 5% dari berat 

biomassa per hari. 

Peralatan yang disiapkan berupa adalah 

stoples sepuluh liter, DO meter, pH meter, 

refraktometer, termometer, timbangan digital, 

aerasi, tisu, dan ATK. Bahan-bahan yang 

digunakan adalah benih udang vaname, pakan 

buatan, ekstrak terung asam dan aquades. 

2.1 Prosedur Penelitian 

2.1.1  Persiapan wadah  

Dilakukan sterilisasi stoples dan peralatan 

penelitian dengan cara mencuci stoples dengan 

air. Kemudian menyiapkan peralatan seperti 

aerasi untuk penelitian sebagai suplai oksigen. 

Dalam penelitian ini menggunakan stoples 

bervolume sepuluh liter. Menurut Ramdhani 

(2018) untuk meminimalkan kemunculan stres 

terhadap udang saat pemeliharaan maka 

dilakukan manipulasi tempat pemeliharaan 

dengan cara menambahkan plastik hitam di 

sekitar stoples. 

Mengacu pada Xincai & Yongquan 

(2001) air media pemeliharaan udang 

bersalinitas antara 5 - 35 ppt. Sebelum dilakukan 

penelitian, udang vaname diaklimatisasi terlebih 

dahulu selama tiga hari untuk proses adaptasi 

udang. 

2.1.2 Persiapan Benur Udang Vaname 

Penggunaan udang berukuran benur PL20-

PL25 , didapatkan dari petani udang vaname di 

Kota Pekalongan. Penggunaan udang vaname 

PL20-PL25 karena pada masa ini udang vaname 

telah aktif memanfaatkan pakan buatan. 

Melakukan pengaklimatisasian udang dengan 
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media pemeliharaan sebelum udang vaname 

ditebar,  

2.1.3 Pencampuran Terung Asam pada 

Pakan 

Pakan yang diberikan dalam proses 

pemeliharaan udang vaname yaitu pakan 

komersil yang dicampur dengan ekstrak terung 

asam. Pakan uji dicampur dengan ekstrak terung 

asam dengan cara disemprot sesuai takaran 

perlakuan lalu dilakukan proses pengeringan 

dengan dikeringanginkan. Pakan yang telah 

kering disimpan di tempat yang kedap udara dan 

terlindungi. Setiap akan melakukan pemberian 

pakan  aerator dimatikan terlebih dahulu. Pakan 

ditebar secara merata dan setelah pemberian 

pakan berjarak 15 menit aeroator dinyalakan 

kembali. 

2.1.4 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan 

Pemeliharaan dalam penelitian ini 

dilakukan selama empat minggu. Menurut 

(Irianto, 2003) dosis pemberian pakan sebesar 

5% dari biomassa per hari. Dengan frekuensi 3 

kali dalam sehari yaitu pada pukul 07.00, 12.00, 

dan 17.00 WIB. Dalam riset ini parameter yang 

diamati yaitu pertumbuhan biomassa,  FCR 

(Feed Convertion Ratio), dan kelangsungan 

hidup/SR (Survival Rate) serta pengamatan 

kualitas air seperti  salinitas, suhu, dan pH. 

Pengamatan kualitas air ini dilakukan untuk 

mengetahui keadaan kualitas air selama 

pemeliharaan benih udang vaname. 

2.2 Parameter Penelitian 

2.2.1 Pertumbuhan Biomassa Mutlak 

Pertumbuhan Biomassa Mutlak adalah 

perbedaan bobot tubuh ikan pada akhir 

pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Mengacu 

pada Effendi (1997) rumus untuk menghitung 

pertumbuhan biomassa yaitu: 

W = Wt – Wo  (1) 

Keterangan : 

W : Pertumbuhan Biomassa Mutlak (gram) 

Wt : Biomassa akhir penelitian (gram) 

Wo : Biomassa awal penelitian (gram) 
 

2.2.2 Tingkat Kelangsungan Hidup/SR 

(Survival Rate) 

Mengacu pada Zonneveld dkk., (1991) 

Tingkat Kelangsungan Hidup atau SR 

didapatkan dari rumus: 

SR = (Nt / Na) x 100% (2) 

Keterangan : 

SR : Survival Rate/sintasan  (%) 

Nt : total  benih  udang  vaname  pada  akhir  

  penelitian (ekor) 

No : total    udang     vaname     pada     awal 

  penelitian (ekor) 

2.2.3 Parameter Kualitas Air 

Dalam penelitian ini parameter kualitas 

air yang diamati meliputi pH yang diukur dengan 

pH meter, suhu yang diukur dengan termometer, 

DO yang diukur dengan DO meter, dan salinitas 

yang diukur dengan refraktometer yang mana 

diukur setiap 3 kali dalam seminggu (Linayati 

dkk., 2022) 

2.3 Analisis Data 

Saat data telah terkumpulkan dilakukan 

praanalisa yang meliputi uji normalitas untuk 

mengetahui data tersebut terdistribusi normal 

atau tidak dengan menggunkana uji Liliefors 

(Nasoetion dan Barizi, 1983) dan uji 

homogenitas untuk mengetahui ragam data 

dianalisa secara homogen atau sebaliknya 

dengan menggunakan uji Batlett (Sudjana, 

1996). Setelah itu dilanjut analisa data dengan 

menggunakan analisa ragam menggunakan 

ANOVA (Fajrin dkk., 2016). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

3.1.1 Pertumbuhan 

Data rerata Pertumbuhan Biomassa 

Mutlak benih udang vaname pada awal dan akhir 

penelitian selama pemeliharaan empat minggu 

disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Pertumbuhan Biomassa Mutlak Benih 

Udang Vaname (gram) Selama Penelitian 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
A B C D 

1 3,10 4,79 4,22 3,89   

2 2,99 5,01 4,38 4,03   

3 3,05 5,36 4,40 4,05   

Jumlah 9,14 15,16 13,00 11,97 49,27 

Rerata 3,05 5,05 4,33 3,99   

Sumber : Hasil Pengamatan Selama Penelitian 
 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

Pertumbuhan Biomassa Mutlak benih udang 

vaname tertinggi dihasilkan pada perlakuan B 

(50 ml/L ekstrak terung asam/kg pakan) dengan 

rerata sebesar 5,05 gr, diikuti dengan perlakuan 

C (100 ml/L ekstrak terung asam/kg pakan) 

sebesar 4,33 gr, kemudian D (150 ml/L ekstrak 
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terung asam/kg pakan) sebesar 3,99 gr, dan pada 

perlakuan A (0 ml/L ekstrak terung asam/kg 

pakan) merupakan yang terendah yaitu sebesar 

3,05 gr. 

Hasil uji normalitas menunjukkan L max 

(0,16) < L tabel 5% (0,242) dan 1% (0,28) yang 

menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi 

secara normal. Kemudian pada uji homogenitas 

diperoleh hasil X2 (4,23) < X2 5% (7,81) dan X2 

1% (11,34) yang menunjukkan data tersebut 

bersifat homogen. 
 

Tabel 2. Uji Analisis Ragam (ANOVA) 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 6,25 2,08 80,96** 4,07 6,22 

Galat 8 0,21 0,03    

Total 11 6,46     

Sumber : Hasil Pengamatan Selama Penelitian 
 

Kemudian dilakukan pengujian analisis 

ragam (ANOVA) dapat dilihat pada Tabel 2 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan ekstrak terung asam terhadap 

pertumbuhan biomassa udang vaname 

mendapatkan hasil bahwa F hitung (80,96) lebih 

besar dari F tabel (4,07 dan 6,22) yang artinya 

pakan uji  berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan biomassa benih udang vaname. 

Udang memerlukan pakan berkualitas yang 

mendukung pertumbuhan. Hal ini sesuai 

pendapat Djariah (2005), untuk menstimulan 

perkembangan serta pertumbuhan dan tingkat 

sintasan, udang membutuhkan kecukupan 

terhadap asupan pakan. 

Nilai pertumbuhan tertinggi ada pada 

perlakuan B. Hal ini disebabkan oleh 

penambahan ekstrak terung asam yang memiliki 

kandungan zat aktif, yaitu flavonoid, alkaloid, 

saponin yang mendukung pertumbuhan serta 

kandungan gizi berupa karbohidrat, lemak, 

mineral, protein,  serat, dan vitamin (Abdullah 

dkk., 2012) yang sesuai dengan dosis yang dapat 

diterima oleh tubuh udang untuk proses 

pertumbuhan. Flavonoid sebagai zat aktif 

mampu meningkatkan pertumbuhan bakteri 

Lactobacillus dalam saluran pencernaan. Bakteri 

Lactobacillus casei merupakan salah satu 

mikrobakteri fermentasi, yang dapat 

mengoptimalkan pencernaan dan menstimulan 

peningkatan pertumbuhan apabila terkandung 

dalam pakan atau bahan makanan. Selain itu, 

bakteri Lactobacillus casei juga digunakan 

sebagai prebiotik yang dapat meningkatkan 

kualitas pakan (Chilmawati D., 2018). Saponin 

sebagai senyawa aktif mampu mendukung 

pertumbuhan karena bersifat sebagai antibakteri 

sehingga mampu menjaga kesehatan tubuh ikan. 

Hal ini didukung pernyataan Raja-Kannan dkk 

(2013) bahwa zat aktif seperti saponin mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri sehingga ikan 

bisa bertahan lama.  

Kandungan vitamin pada ektrak terung 

asam juga memberikan efek positif terhadap 

pertumbuhan. Vitamin memiliki peran untuk 

memperbaiki sel namun vitamin tidak dapat 

diproduksi oleh tubuh. Sesuai pernyataan 

Afrianto & Liviawaty (2005) bahwa vitamin 

harus ditambahkan ke dalam pakan sebab tubuh 

ikan tidak mampu untuk membuatnya. Adanya 

zat aktif dalam bahan yang ditambahkan pada 

pakan terbukti mampu meningkatkan 

pertumbuhan. Pada beberapa penelitian 

sebelumnya, Linayati dkk (2021) menjelaskan 

adanya kandungan zat aktif, seperti Curcumin 

dan minyak esensial pada Curcuma zanthorriza 

memberikan pengaruh positif dengan 

meningkatnya pertumbuhan pada ikan nila salin. 

Pada perlakuan C dan D mendapatkan 

nilai pertumbuhan lebih rendah dibandingkan 

perlakuan B. Hal ini dikarenakan kadar 

flavonoid (bersifat prebiotik) dengan jumlah 

yang terlalu banyak akan menyebabkan 

ketidakseimbangan komposisi bakteri yang 

berdampak pada peningkatan pH, sehingga 

terjadi penurunan produksi enzim endogenous 

dalam saluran pencernaan. Kondisi tersebut 

menyebabkan penyerapan pada tubuh udang 

vaname tidak optimal. Kondisi kelebihan 

flavonoid menyebabkan terjadi kerusakan pada 

sel-sel di dalam tubuh udang vaname karena sifat 

toksik dari flavonoid. Menurut Nurhayati (2006) 

bahwa kandungan ektrak yang semakin tinggi 

akan menyebabkan munculnya toksisitas.  

Nilai pertumbuhan paling rendah 

ditunjukkan pada perlakuan A di mana tidak 

terdapat ekstrak terung asam pada pakan. Hal ini 

dapat terjadi karena tidak adanya zat aktif seperti 

flavonoid maupun saponin serta vitamin, 
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meyebabkan kurangnya nutrisi yang diserap oleh 

udang dan menurunkan nilai pertumbuhan. 

Menurut Arief (2013), bakteri 

Lactobacillus casei menstimulan produksi 

enzim endogenous untuk meningkatkan 

penyerapan gizi, konsumsi pakan, pertumbuhan 

dan meningkatkan resistensi terhadap organisme 

patogen sehingga mengoptimalkan daya cerna 

ikan. Dalam keadaan asam, Lactobacillus 

mempunyai daya  penghambat terhadap bakteri 

patogen dan bakteri pembusuk yang ada 

(Delgado dkk., 2001). Suasana asam terjadi 

peningkatkan sekresi dari enzim proteolitik 

(kecernaan pakan) sehingga merubah protein 

menjadi asam amino yang pada akhirnya diserap 

oleh usus. Menurut Agustina, dkk. (2014) bahwa 

udang dapat memanfaatkan pakan lebih optimal 

apabila mengandung bakteri prebiotik yang 

mana dapat meningkatkan daya serap terhadap 

pakan sehingga dapat diubah menjadi daging. 

3.1.2 Sintasan (SR) 

Data sintasan udang vaname untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak terung 

asam dalam penelitian ini ditampilkan pada 

Tabel 3. 
 

Tabel 3. Sintasan Udang Vaname Selama Penelitian 

Ulangan 
Perlakuan Total 

A B C D  

1 10 10 10 10  

2 10 10 10 10  

3 10 10 10 10  

Jumlah 30 30 30 30 90 

SR (%) 100 100 100 100  

Sumber : Hasil Pengamatan Selama Penelitian 
 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

pemberian ekstrak terung asam pada pakan tidak 

berpengaruh terhadap sintasan udang vaname. 

Pada perlakuan A, B, C dan D sintasan yang 

dihasilkan, yaitu 100%, artinya kematian udang 

dalam penelitian ini tidak ada. 

Sintasan (SR) Survival Rate adalah total 

organisme yang hidup hingga akhir 

pemeliharaan dari total organisme yang ditebar 

pada saat pemeliharaan dalam suatu wadah 

(Setiawati dkk., 2013). Menurut Widigdo (2013) 

SR digolongkan baik asalkan nilai SR > 70%, 

untuk SR golongan sedang 50 – 60%. Dan pada 

golongan rendah nilai SR <50%. Hasil 

pengamatan penelitian selama penelitian semua 

perlakuan memiliki rata-rata kelangsungan 

hidup 100%. Hal ini diduga karena penambahan 

ekstrak terung asam tidak berpengaruh terhadap 

nilai kelangsungan hidup udang. Tingginya SR 

udang dikarenakan kualitas air selama 

pemeliharaan terjaga dengan baik serta dalam 

pemilihan pakan yang berkualitas.  

Sesuai dengan pernyataan Harefa (1996) 

dan Novianti dkk (2012) bahwa kualitas air pada 

media pemeliharaan dan kualitas pakan adalah 

variabel yang paling menentukan tingkat 

kelangsungan hidup udang vaname. Manajemen 

kualitas air berupa penyiponan yang dilakukan 

selama penelitian agar mampu mempertahankan 

nilai parameter kualitas, sebagai upaya untuk 

mendukung kelangsungan hidup ikan. Unsur  

lainnya adalah kualitas pakan yang diberikan 

telah mengandung  nutrisi yang berperan penting 

untuk menjaga ikan agar tetap sehat dan bertahan 

hidup. 

Menurut Syawal, dkk. (2019) pemberian 

ekstrak terung asam dengan proses 

penyemprotan dalam pakan mampu 

menstimulan nafsu makan ikan, meningkatkan 

resistensi terhadap penyakit dan meminimalkan 

tingkat stres ikan terhadap perubahan 

lingkungan. Puspitasari (2017), menyatakan 

senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak 

terung asam dapat meningkatkan sistem daya 

tahan tubuh,  pertumbuhan dan kesehatan ikan. 

3.1.3 Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama 

penelitian ini meliputi suhu, pH, salinitas dan 

DO. Hasil pengukuran selama penelitian tersaji 

pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama 

Penelitian 

Parameter 
Hasil 

Pengamatan 
Pustaka Referensi 

Suhu (oC) 28-30 24-34 Kordi dan 

Tanjung 

(2007) 

 pH 7,8-7,3 6,5-9,0 Suprapto 

(2005) 

Salinitas 

(ppt)  

30 28-35 Xincai dan 

Yongquan 

(2001) 

DO (mg/l) 5,7-6,5 ≥ 4 Supito 

(2017) 
 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui nilai 

kisaran parameter kualitas air pada semua 

perlakuan, seperti suhu air selama penelitian 

yaitu  berkisar antara 28 - 30ºC, pH air  berkisar 
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antara 7,8 - 7,3, salinitas berkisar 30 ppt dan DO 

berkisar 5,7 - 6,5. Disimpulkan kualitas air 

masih dalam kisaran yang layak untuk 

kehidupan benih udang vaname. 

DO (oksigen terlarut) selama penelitian 

dihasilkan 5,7 – 6,5 mg/L. Hasil ini sesuai 

dengan Supito (2017) yang menyatakan bahwa 

DO optimal dalam pemeliharaan udang yaitu 

berkisar > 4 mg/L, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa DO selama pemeliharaan mampu 

menunjang kelangsungan hidup udang. 

Salinitas selama penelitian, yaitu 30 ppt. 

Hasil tersebut sesuai dengan Xincai & 

Yongquan (2001) yang menyatakan salinitas 

dalam pemeliharaan udang vaname, yaitu 

berkisar 28 - 35 ppt, sehingga dapat disimpulkan 

salinitas selama pemeliharaan dapat menunjang 

kehidupan udang vaname karena tekanan  

osmotik air dipengaruhi salinitas air yang 

mempengaruhi kemampuan osmoregulasi dari 

udang vaname.  

Selama penelitian didapatkan hasil 

pengukuran suhu berkisar antara 28 - 300C. Hal 

tersebut sesuai dengan suhu optimal Kordi & 

Tanjung (2007), yaitu antara 24 - 340C. 

Pernyataan ini didukung Tahe, dkk. (2015) 

bahwa suhu optimal untuk budidaya udang 

vaname berkisar 27 – 320C. 

Menurut Arsad, dkk. (2017) konsentrasi 

pH air akan berpengaruh terhadap nafsu makan 

udang serta apabila pH berada di bawah kisaran 

toleransi akan menyebabkan terganggunya 

proses molting sehingga kulit menjadi lembek 

serta kelangsungan hidup menjadi rendah. Hasil 

pengamatan selama penelitian, yaitu berkisar 7.3 

- 7.8. Hasil tersebut sesuai dengan Haliman & 

Adijaya (2005) yang menyatakan bahwa pH 

optimal dalam pemeliharaan udang vaname 

yaitu berkisar 7,5 - 8,5 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pH selama pemeliharaan 

dapat menunjang kehidupan udang vaname. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak terung asam dengan dosis 

yang berbeda pada pakan memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap pertumbuhan benih udang 

vaname. Dosis terbaik dari pemberian ekstrak 

terung asam pada pakan, yaitu pada perlakuan B 

(50 mg ekstrak terung asam/kg pakan) dengan 

hasil bobot rerata tertinggi sebesar 5,05 gram. 

4.2 Saran 

Saran pada penelitian ini adalah 

penambahan ekstrak terung asam  dengan dosis 

50 ml/L pada pakan dapat diterapkan sebagai 

alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan 

benih udang vaname. 
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